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rintah me-

efektivitas
dan efisiensi

S kerja apara-
tur negara. Melalui Surat
Edaran Menteri Pendaya-
gunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi
(MenPAN-RB) Nomor 10
Tahun 2014, instansi peme-

rintah diwajibkan mela-
kukan penghematan ang-
garan. Di antaranya mengu-
rangi rapat di hotel dan
wajib meyajikan menu ma-
kanan tradisional , panga-
nan lokal pada saat rapat.
Selain menghemat ang-
garan, penyajian makanan
dan buah-buahan lokal di-
maksudkan untuk mendo-
rong peningkatan produksi
dalam negeri dan kedau-
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TRADISIONAL - Jajanan tradisional yang disuguhkan kepada Duta

..}. Besar Swiss untuk Indonesia Yvone Baumman saat mengunjungl

_ kantor Pemerintah Kota Yogyakarta, Jumat (5/12).
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Duta Besar
Disugum
Gatot Tiwul

® Pemkot Yogya Berhemat Anggaran Konsumsi
@ Surat Edaran Menteri PAN-RB Sudah Diterapkan

YOGYA, TRIBUN - Pere-
P,

latan pangan nasional. Me-
nindaklanjuti SE tersebut,
Pemerintah Kota Yogyakar-
ta mengaku tak kesulitan.
Sebab, sebelum SE dikeluar-
kan pada 3 November 2014
lalu, Pemerintah Kota (Fem-
kot) Yogyakarta sudah me-
nerapkan aturan untuk
menghidangkan menu tra-
disional saat rapat.

Wali Kota Yogyakarta,
Haryadi Suyuti mengatakan
Pemkot Yogyakarta selalu
menyuguhkan aneka maka-
nan tradisional dalam ber-
bagai pertemuan hingga
rapat-rapat yang digelar di
lingkungan Pemkot.

“Sudah sejak tiga tahun
laly, kami sudah melakukan
itu. Kalau kami ada rapat-
rapat, selalu sajikan maka-
nan tradisional seperti jaja-
nan pasar dan kue khas
Yogya,” ujar Haryadi, Jumat
(5/12) di Balai Kota.

Menurut Haryadi, Pem-
kot juga sudah membuat
surat edaran kepada selu-
ruh Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) hingga ting-
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kat kecamatan dan kelu-
rahan terkait penyajian
menu tradisional saat rapat.
“Saat ini memang sedang
| ramai, tapi yang jelas kami

LT
YV T TN TV N

@

sudah melakukan itu dari
duly,” kata Haryadi.

Naik Kelas

Seluruh menu yang disa-

jikan dalam rapat, kata dia,
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'Duta Besar

merupakan makanan lokal.
Menurutnya, makanan tra-
Idj:w'iurml itun memiliki nilai
gizi vang tinggi Semisal ubi
dan singkong. “Harapan
nyva makanan ile nantinva
bisa nailk kelas, karena
semakin banyvak vang me-
nyajtkannya,” wjar Harvadi.

Kepala Bagian Pratakol
Sekretariat Daerah Kotla
Yogyakarta, Emiliana Yu-
lianti menjelaskan imbauan
penvajian ubi, singkong
dan makanan tradisional di
lingkungan instansi peme-
rintahan  sesuai edaran
MenPAN-RE dalam rapat
sudah diterapkan. Emilia
mencontohkan, saat kun-
jungan duta besar Swiss
untuk Indonesia ke kantor
Balai Kota, Jumat (3/12)
kemarit, sajian yang dihi-
dangkan juga berupa maka
nan tradisional.

‘Contoh, saat kunju-
ngan Dubes Swiss juga sa-
jinnnva berupa gatal tiwul
q dan juga ketan putih

(33
vang dimakan dengan kue

lopis, itu semua hidangan
khas Yogya,” ujar Emilia
kepada Tribun Jog .

Menurutnya, sajian
vang diberikan kepada tamu
memang, bdak monoton ha
rus ubi dan singkong, me-
lainkan bisa hasil olahan-
i Terutama untuk tami-
tamu penting wali kota se-
perti duta besar jajanan
vang disajikan memang
harus sedikit "perkelas’.
Namun bukan berarti ubi
dan singkong tidak bisa
disajikan. Makanan berba-
han terscbut dikemas pe-
nyajiannya.

“Penvajian makanan tra-
disional ini sudah lama
kami lakukan, int juga scka
ligus untuk promose. Bukli-
nva, Dubes Swess juga suka
makan getat tiwul.” wjar
Emil sapsannya.

Emil menjelask i bukan
hanya untik tamu-tamu
wali kota saja vang diberi
hidangan menu tradisional.
Pada rapat di lingkungan
Pomeat, juga o ubii ma-

kanan tradisional berbahan
baku dari singkong. Sering
juga saat rapat dengan di-
nas-cdinas terkait hanya su-
guhan teh panas dan ma-
kanan tradisional ditata di
atas tampah vang sudah
dilapisi daun pisang.

“lsinva juga beragam
makanan khas Jawa ada ubi,
tiwul, ketan putih, gatot,
getuk dan cenil vang dipa-
dukan dengan parutan kela-
pa dan diberi taburan gula
halus,” ujarnya.

Menurutnya, untuk saji-
an makanan ringan tamu-
tamu wali kota beberapa
kali pernah memesan dari
usaha  kecil  menengah
(LUEMY makanan tradisional
di daerah Umbulharjo, Be-
berapa kali juga memesan-
nva dari di toko jajanan
pasar, tergantung dari be-
rapa banyak vang dibu-
tuhkan.

Tak Mahal

Harga soack untuk tamu-
tamu wali kota ilue biasanya
juga tidak terlalu mahal.
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Sambungan Hal 13

Khusus tamu-tamu penting
biasanya dijatah Rpl5 ribu
Sementara untuk snack rapal
di SKPD anggaran snack
sekitar Rp7.000.

“Tapi vang terpenting
harus ada standarnya, kami
punva bim untuk fest food
menu khusus untuk tamu
wall kota,” wjamya,

Menuru Emil, makanan
vang lolos fest foed itu biasa-
nva masuk kategori rasanva
enak, dari sisi kemasan me-
narik dan pastinya harus
higienis. “Harus selektif
karena di Yogya sekarang
sudah banvak yang me-
n_\fediaknn makanan tradi-
sional,” tuturnya,

Sementara untuk menu
rapat di tingkat SKIL, lan-
jut Emil, juga sudah diterap-
kan. Seperti ubi, pisang re-
bus, kacang rebus, jagung
rebus dan gorengan. “RKasa-
nya tidak ada vang kebe-
ratan dengan menu itu, se-
mua SKPD juga sudah mu-
lai melakukannva,” ujar
Emil. (tea}
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